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Abstrak - Obesitas pada remaja mengalami peningkatan yang signifikan dan telah menjadi masalah kesehatan
global yang serius, termasuk di Indonesia. Gaya hidup yang tidak sehat, seperti konsumsi makanan cepat saji,
minuman manis, serta kurangnya aktivitas fisik, merupakan faktor utama yang memicu obesitas di kalangan
remaja. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi penampilan fisik, tetapi juga meningkatkan risiko penyakit
kronis, seperti diabetes tipe 2, hipertensi, dan penyakit kardiovaskular sejak usia muda. Tujuan utama dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan upaya pencegahan overweight dan
obesitas pada remaja di lingkungan komunitas karang taruna melalui edukasi kesehatan. Metode yang
digunakan adalah edukasi kesehatan mengenai strategi pencegahan overweight dan obesitas pada remaja di
lingkungan komunitas karang taruna. Hasil pengukuran antropometri menunjukkan nilai rata-rata BMI remaja
sebesar 22,6, dengan rentang 19,9 hingga 28,1, mengindikasikan sebagian besar responden berada dalam
kategori normal hingga overweight ringan. Terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pasca-
intervensi. Sebelum sosialisasi, 30% responden memiliki pengetahuan tinggi, 45% sedang, dan 25% rendah.
Setelah sosialisasi, proporsi pengetahuan tinggi meningkat drastis menjadi 72,5%, pengetahuan sedang 27,5%,
dan tidak ditemukan responden dengan pengetahuan rendah. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan
suasana interaktif selama kegiatan. Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menegaskan efektivitas
intervensi edukatif berbasis komunitas dalam meningkatkan literasi kesehatan remaja terkait pencegahan
obesitas. Pendekatan partisipatif dan edukasi yang kontekstual terbukti mampu membentuk kesadaran dan
pemahaman akan pentingnya gaya hidup sehat.
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LATAR BELAKANG prevalensi obesitas di kalangan anak-anak dan

Obesitas dan kelebihan berat badan telah remaja akan melampaui prevalensi kasus berat
menjadi masalah kesehatan yang signifikan di badan kurang (underweight) (Lopez-Gonzalez
seluruh  dunia. Menurut World Health et al., 2020). Jumlah kasus obesitas di seluruh

Organization (WHO), kedua kondisi ini telah dunia meningkat hampir tiga kali lipat dari
mencapai status epidemi global. Mereka tahun 1975 hingga 2016, dengan lebih dari 340

menimbulkan  ancaman  serius  terhadap juta anak dan remaja (usia 5 hingga 19 tahun)
kesehatan populasi yang berkembang pesat, mengalami obesitas (Huang et al., 2020). Pada
terutama di  negara-negara  berkembang tahun 2016, lebih dari 650 juta orang dewasa
(Kharistik et al., 2018). Selain itu, obesitas dan mengalami obesitas; artinya, 39% orang dewasa
kelebihan berat badan juga semakin menjadi berusia di atas 18 tahun mengalami kelebihan
perhatian di kalangan anak-anak dan remaja. berat badan dan 13% di antaranya menderita
Kesehatan remaja saat ini memiliki implikasi obesitas. Selain itu, sekitar 340 juta anak dan
jangka panjang terhadap kesehatan di masa remaja berusia lima hingga 19 tahun mengalami
dewasa, dengan banyak penyakit serius yang obesitas, dan 40 juta anak di bawah usia lima
dialami saat dewasa berakar pada masa remaja tahun juga mengalami obesitas (Ananthapavan
(Roy et al., 2021). etal., 2020).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) Data dari Survei Kesehatan Dasar
memproyeksikan bahwa pada tahun 2024, Nasional (Riskesdas) yang dikumpulkan pada
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tahun 2013 dan 2018 menunjukkan bahwa
prevalensi kegemukan dan obesitas mengalami
peningkatan. Secara keseluruhan, prevalensi
kelebihan berat badan dan obesitas pada anak-
anak dan remaja di Indonesia mencapai sekitar
11,5% (Sparrow et al., 2021). Survei Riskesdas
melaporkan bahwa remaja usia > 15 tahun
tergolong obesitas meningkat dari 26,6% pada
tahun 2013 menjadi 31% pada tahun 2018 dan
pada Provinsi Jawa Tengah Khususnya Kota
Surakarta prosentasi status gizi remaja usia 16-
18 tahun mengalami overweight (gemuk)
sebesar 9,98% dan status gizi obesitas tertinggi
diantara kabupaten/kota lain di jawa Tengah
yaitu 11, 47% (KEMENKES RI, 2019). Data
berat badan lebih dan obesitas tersebut
merepresentasikan kondisi gizi pada remaja di
Surakarta harus diperbaiki.

Selama pandemi COVID-19 baru-baru
ini, peningkatan laju indeks massa tubuh (IMT)
hampir dua kali lipat dibandingkan dengan
periode pra-pandemi pada populasi usia 2-19
tahun (Jha & Mehendale, 2022). Proyeksi
terbaru dari World Obesity Federation (WOF)
memperkirakan bahwa pada tahun 2030, sekitar
satu miliar orang akan hidup dengan obesitas di
seluruh dunia, termasuk satu dari lima wanita
dan satu dari tujuh pria. Di Asia Selatan dan
Tenggara, prevalensi obesitas diprediksi
bertambah dua kali lipat antara tahun 2010 dan
2030 (Tham et al., 2023).

Penyebab kelebihan berat badan dan
obesitas yang sangat kompleks, menunjukkan
bahwa faktor-faktor penyebabnya bersifat
multifaktorial.  Berdasarkan survei dasar
UNICEF pada tahun 2017, ditemukan adanya
perubahan pola makan dan aktivitas fisik pada
remaja yang berkontribusi terhadap kelebihan
berat badan dan obesitas (Moschonis &
Trakman, 2023). Data dari WHO menunjukkan
bahwa faktor penyebab mendasar dari kelebihan
berat  badan dan obesitas  adalah
ketidakseimbangan energi antara kalori yang
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dikonsumsi dan kalori yang dikeluarkan (Ness
etal., 2018) .

Hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan di salah satu sekolah di Kota
Surakarta menunjukkan bahwa Sebagian besar
siswa dengan Tingkat aktivitas fisik yang
rendah berada pada kategori obese 2 yang
artinya memiliki BMI lebih dari sama dengan 30
berdasarkan kriterian WHO. Selain itu Sebagian
besar responden dengan emotional eating yang
berat juga merupakan responden kategori obese
2. Semakin tinggi Tingkat kelebihan berat badan
dan semakin rendah aktivitas fisik yang
dilakukan akan berdampak pada Kesehatan fisik
dan kesejahteraan psikologis yang biasanya
ditandai dengan kondisi mudah tersinggung dan
sering merasa gugup (Stival et al., 2022).
Remaja dengan overweight dan obesitas
memilki resiko tinggi untuk mengalami
bullying di sekolah. Stigma terhadap berat
badan dapat semakin mengarahkan remaja pada
perilaku makan yang tidak sehat dan
mengurangi aktivitas fisik (Rao et al., 2020).

Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya
pencegahan, vyaitu dapat berupa strategi
pendekatan berbasis komunitas berupa kegiatan
promosi pola hidup sehat serta penimbangan
berat badan dan pengukuran tinggi badaln
secara berkala sebagai bentuk pemantauan
status Kesehatan remaja. Berdasarkan uraian
fenomena diatas maka kami tertarik untuk
memberikan pendidikan kesehatan sebagai
upaya peningkatan pengetahuan dan perilaku
pencegahan overweight dan obesitas pada
remaja di lingkungan komunitas karang taruna.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei
2025 bertempat di desa Wonorejo RT.02/
RW.10, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten
Karanganyar dengan memberikan edukasi
Kesehatan tentang pencegahan overweight dan
obesitas pada kelompok remaja Kegiatan
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pengabdiam masyarakat dengan sosialisasi ini
dilakukan secara langsung di balai desa yang
diikuti oleh komunitas remaja karang taruna
Desa Wonorejo. Kegiatan promosi Kesehatan
ini ditujukan untuk Masyarakat umum khsusnya
Masyarakat dengan usia remaja.

Pada tahap awal, kegiatan pengabdian
masyarakat dimulai dengan penyusunan
proposal yang selanjutnya tim mengajukan surat
izin pelaksanaan kepada ketua RT dan RW
setempat untuk memperoleh dukungan serta
legitimasi  kegiatan.  Selanjutnya, seluruh
peralatan dan materi sosialisasi dipersiapkan,
mencakup laptop, LCD + proyektor, kamera,
serta leaflet edukasi pencegahan overweight dan
obesitas. Pada fase ini, koordinator bersama
anggota tim menyusun satuan acara dan
membagi tugas secara jelas antara ketua,
anggota, dan mahasiswa pendamping untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dengan memberikan edukasi
kepada remaja melalui kehadiran dosen yang
memiliki keahlian dalam bidang keperawatan
Medikal Bedah, guna memberikan arahan
kepada anggota komunitas karang taruna..
Kegiatan optimalisasi pengetahuan remaja ini
dimulai dengan edukasi terkait pengertian,
faktor penyebab, dampak dan upaya
pencegahan overweight dan obesitas di
lingkungan masyarakat. pemateri memberikan
motivasi dan mengajarkan strategi untuk
melakukan upaya pencegahan yang dapat
dilakukan oleh para remaja. Kegiatan ini akan
dilakukan secara tatap muka dan diskusi secara
langsung di area balai desa. Sebelum acara
dimulai, peserta diwajibkan untuk mengisi
identitas, melakukan pengukuran tinggi badan
dan berat badan guna keperluan screening
Indeks Massa Tubuh (BMI), serta mengisi
kuesioner pretest dan daftar hadir. Setelah itu,
dilakukan sosialisasi yang dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab atau diskusi. Pada sesi terakhir,
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peserta akan diberikan kuesioner post-test. Hasil
pre-test dan post-test kemudian ditabulasi untuk
dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini telah
dilakukan di desa Wonorejo RT.02/ RW.10,
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten
Karanganyar yang melibatkan sebanyak 40
responden. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan yaitu pemeriksaan
status antropometri, dan edukasi tentang
Pencegahan Overweight dan obesitas pada
remaja di lingkungan komunitas karang taruna
yang telah dilaksanakan pada tanggal 03 Mei
2025. Kegiatan ini dilakukan bekerjasama
dengan UKM KNC Emergency Universitas
Kusuma Husada Surakarta. dimana kegiatan ini
telah berjalan sesuai dengan perencanaan dan
mendapatkan hasil yang sesuai.

Hasil pengukuran antropometri pada 40
responden didapatkan hasil pada table 1

Tabel 1. Nilai Rerata BMI Remaja Karang Taruna
BMI BMI Nilai Rerata
Minimal Maksimal BMI
19,9 28,1 22,6

Hasil pre-test pengukuran pengetahuan
mengenai overweight dan obesitas serta upaya

pencegahan obesitas pada remaja telah
dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2025.
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan

menggunakan kuesioner, di mana pengisian
kuesioner dibantu oleh penulis dan mahasiswa
kepada responden melalui wawancara. Setelah
hasil diperoleh, kegiatan dilanjutkan dengan
pelaksanaan  edukasi.  Semua  peserta
menunjukkan antusiasme terhadap kegiatan
edukasi tersebut, karena mereka dapat berbagi
pengalaman satu sama lain. Setelah kegiatan
edukasi Kesehatan prevensi obesitas pada
remaja selesai, dilakukan pengukuran ulang
terhadap  pengetahuan dan  pencegahan
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overweight dan obesitas pada remaja. kerentanan terhadap risiko obesitas jika tidak
Kesimpulan  dari  kegiatan  pengabdian ditangani secara dini. Data ini juga memperkuat

masyarakat ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. hasil tes pengetahuan dan pencegahan
sebelum dan sesudah mengenai kelebihan berat
badan dan obesitas pada remaja di lingkungan
karang taruna.

Tingkat Pre-test Post-test
Pengetahuan
Tinggi 12 (30%) 29 (72,5%)
Sedang 18 (45%) 11 (27,5)
Rendah 10 (25%) -
Peningkatan kasus overweight dan

obesitas pada remaja telah menjadi isu
kesehatan masyarakat yang mendesak untuk
ditangani secara sistematis. Remaja adalah
kelompok usia yang rentan terhadap perubahan
dalam pola makan dan gaya hidup yang tidak
sehat jika tidak diawasi dapat menyebabkan
berbagai penyakit kronik seperti Diabetes
Mellitus tipe Il (Susanti et al., 2024). Melalui
kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang
dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2025, tim
pelaksana berupaya memberikan edukasi secara
langsung kepada remaja Karang Taruna
mengenai pentingnya mengenali status tubuh
mereka melalui pengukuran antropometri serta
memahami langkah- langkah pencegahan
overweight dan obesitas. Hal ini sejalan dengan
program promotif dan preventif yang
dicanangkan dalam Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (Germas).

Hasil pengukuran antropometri terhadap
40 responden menunjukkan rentang indeks
massa tubuh (BMI) berkisar antara 19,9 hingga
28,1, dengan nilai rata-rata sebesar 22,6.
Berdasarkan klasifikasi WHO (2023), angka ini
menunjukkan bahwa sebagian remaja berada
dalam kategori normal hingga overweight
ringan. Temuan ini menjadi dasar penting dalam
menyusun strategi intervensi edukatif yang
relevan, karena memperlihatkan adanya
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urgensi pelaksanaan kegiatan edukasi yang
bertujuan membentuk  kesadaran  dan
pemahaman remaja terhadap pentingnya
menjaga berat badan ideal melalui gaya hidup
sehat dan aktivitas fisik yang rutin.

Dalam pelaksanaan kegiatan, pendekatan
partisipatif digunakan dengan melibatkan
mahasiswa dan fasilitator dalam pengisian
kuesioner serta proses wawancara. Metode ini
terbukti efektif dalam menggali pemahaman
awal responden mengenai overweight dan
obesitas (Kapadia & Agustina, 2022). Selain itu,
suasana interaktif yang dibangun selama
kegiatan edukasi mendorong keterlibatan aktif
peserta, sehingga materi yang disampaikan
lebih mudah dipahami dan diinternalisasi.
Kegiatan edukasi tidak hanya menyampaikan
informasi satu arah, tetapi juga diselingi dengan
diskusi  kelompok kecil dan  simulasi
pengukuran BMI yang memungkinkan peserta
memahami konteks personal dari isu kesehatan
yang dibahas.

Penilaian efektivitas Pendidikan
Kesehatan dilakukan dengan melihat perbedaan
hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan
peserta signifikan dalam tingkat pengetahuan
peserta. Sebelum intervensi, sebanyak 25%
responden berada pada kategori pengetahuan
rendah, 45% sedang, dan hanya 30% memiliki
pengetahuan tinggi. Namun setelah kegiatan,
terjadi peningkatan drastis pada kategori
pengetahuan tinggi menjadi 72,5%, sedangkan
pengetahuan sedang menurun menjadi 27,5%,
dan kategori rendah tidak ditemukan. Hasil ini
menunjukkan keberhasilan metode edukatif
yang diterapkan dalam meningkatkan literasi

kesehatan ~ remaja  terkait  pencegahan
overweight dan obesitas.
Perubahan  positif  dalam  tingkat

pengetahuan ini juga mencerminkan efektivitas
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pendekatan edukasi berbasis komunitas.
Edukasi yang dilakukan dalam konteks sosial
dan budaya remaja memungkinkan proses
belajar berlangsung secara kontekstual dan

bermakna. Keberadaan kelompok sebaya
sebagai agen pembelajaran informal turut
memperkuat  penyebaran informasi  dan

pengaruh gaya hidup sehat dalam komunitas
tersebut (Widyarini et al., 2024). Selain itu,
peningkatan pengetahuan ini menjadi indikator
penting bahwa edukasi kesehatan dapat
berkontribusi pada pembentukan sikap dan
perilaku preventif terhadap penyakit tidak
menular sejak usia dini (Hidayatullaili et al.,
2023).

Program pengabdian masyarakat ini tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek
berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga
menciptakan peluang kolaborasi antara lembaga
pendidikan, komunitas lokal, dan pemerintah

daerah untuk mengembangkan program
kesehatan  yang berkelanjutan. Hasil
pengukuran antropometri dan perubahan

pengetahuan pasca-edukasi dapat dijadikan
dasar penyusunan program lanjutan seperti
pembentukan duta kesehatan remaja, pelatihan
gaya hidup sehat, serta monitoring rutin status
gizi remaja oleh kader posyandu remaja.
Keterlibatan multipihak ini menjadi krusial
untuk menjaga keberlangsungan dampak dari
kegiatan edukasi yang telah dilakukan.

Secara teori, keberhasilan dari kegiatan
ini dapat dijelaskan menggunakan pendekatan
teori perubahan perilaku seperti Health Belief
Model, yang menekankan bahwa peningkatan
persepsi risiko dan pemahaman manfaat
tindakan preventif akan meningkatkan motivasi
individu dalam menjaga kesehatannya (Green et
al., 2020). Dengan menyajikan informasi yang
relevan dan mudah dimengerti, remaja akan
lebih menyadari dampak dari gaya hidup yang
tidak sehat dan termotivasi untuk mengubah
perilaku mereka, seperti mengurangi konsumsi
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makanan cepat saji, meningkatkan aktivitas
fisik, serta melakukan pemeriksaan kesehatan
secara rutin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
memberikan bukti nyata bahwa intervensi
edukatif yang dirancang dengan baik mampu
meningkatkan pemahaman remaja terhadap isu
kesehatan penting seperti overweight dan
obesitas. Kegiatan ini secara bersamaan
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis
komunitas memiliki potensi yang signifikan
dalam membentuk perilaku hidup sehat sejak
masa remaja. Diperlukan dukungan lanjutan
dari berbagai pihak untuk mengintegrasikan
hasil kegiatan ini ke dalam program kesehatan
masyarakat yang berkelanjutan dan terukur.
Dengan demikian, upaya preventif terhadap
obesitas dapat dilakukan secara lebih sistematis
dan berdampak luas di masyarakat.
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